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ABSTRAK 

Sarapan menyumbangkan energi sebesar 25% dari kebutuhan gizi sehari. Jika 

makanan bergizi diperlukan anak, gerak yang cukup juga mendorong 

maksimalnya proses belajar. karena aspek gizi dan kebugaran jasmani yang baik 

memberikan hasil yang maksimal bagi anak dalam masa tumbuh kembangnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan sarapan 

pagi dengan kebugaran jasmani pada anak sd negeri 182/v Teluk Kulbi Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain cross sectional study, menggunakan kuesioner dan kebugaran 

diukur dengan tes Harvard Step. Data diolah menggunakan program SPSS. 

Jumlah sampel sebanyak 77 responden. Hasil penelitian analisis bivariat 

didapatkan variabel kebiasaan sarapan (p-value <0,0001), asupan gizi (p= 0,017), 

pengetahuan anak (p= 0,007), umur (p= 0,475), jenis kelamin (= 0,192), status 

gizi kurus (0,353) dan obesitas (0,637). Pada hasil multivariat dengan pengujian 

confounding mempengaruhi kebugaran jasmani yaitu asupan gizi (p= 0,72), 

pengetahuan anak (p= 0,162), dan Kebiasaan sarapan pagi merupakan variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani pada anak sekolah 

dasar negeri 182/v teluk kulbi (p=<0,0001; PR sebesar 17,41; 95% CI 5,05 - 

79,74). Dari hasil yang didapatkan penelitian ini membuktikan bahwa variabel 

kebiasaan sarapan pagi, asupan gizi dan pengetahuan anak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kebugaran jasmani, sedangkan pada variabel umur, jenis 

kelamin, status gizi kurus dan obesitas tidak memiliki hubungan yang signifikan 

pada anak sekolah dasar. Sarapan pagi sangat berpengaruh lebih besar terhadap 

kebugaran jasmani pada anak sekolah dasar. Untuk mencegah ketidak bugaran 

anak, bila tidak sempat sarapan pagi sebaiknya orang tua membekali anak dengan 

makanan atau snack berat yang bergizi lengkap dan seimbang. 

 

Kata Kunci : kebiasaan Sarapan Pagi, Kebugaran Jasmani, Anak Sekolah Desa, Status 

Gizi 
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The Relationship Between Breakfast Habits And Physical Fitness In Children 

At Public Elementary School 182/V Teluk Kulbi Betara District West Tanjung 

Jabung Regency Of Jambi City 

xvii+76 pages+19 tables+3 pictures+8 attachments 

ABSTRACT 

Breakfast contributes energy by 25% of daily nutritional needs. If children need 

nutritious food, sufficient movement also encourages the maximum learning process. 
because aspects of good nutrition and physical fitness provide maximum results for 
children in their growth and development period. This study aims to determine the 
relationship between breakfast habits and physical fitness in elementary school children 
182/v Teluk Kulbi, West Tanjung Jabung Regency, Jambi City. This study used a 
quantitative method with a cross-sectional study design, using a questionnaire and fitness 
was measured by the Harvard Step test. The data is processed using the SPSS program. 

The number of samples is 77 respondents. Results of the bivariate analysis study obtained 
breakfast habits (p-value <0.0001), nutritional intake (p= 0.017), children's knowledge 
(p= 0.007), age (p= 0.475), gender (= 0.192), thin nutritional status (0.353) and obesity 
(0.637). The multivariate results with the confounding test affected physical fitness, 
namely nutritional intake (p = 0.72), children's knowledge (p = 0.162), and breakfast 
habits were the most dominant variables influencing physical fitness in public elementary 
school children 182/v Teluk kulbi (p = <0.0001; PR of 17.41; 95% CI 5.05 - 79.74). The 

results obtained from this study prove that the variables of breakfast habits, nutritional 
intake and children's knowledge have a significant relationship with physical fitness, 
while the variables of age, gender, thin nutritional status and obesity have no significant 
relationship in elementary school children. Breakfast has a greater effect on physical 
fitness in elementary school children. To prevent children from being unfit, if they don't 
have time to eat breakfast, parents should provide their children with complete and 
balanced nutritious food or snacks. 
 

Keywords : Physical Fitness, Elementary School Children, Nutritional Status 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Anak Sekolah Dasar (SD) merupakan ivestasi bangsa yang nantinya 

menjadi generasi penerus perjuangan bangsa, maka dari itu harus 

dipertahankan serta dinaikkan kualitas sumber daya manusianya dari sisi 

kesehatan maupun kepandaiannya (Judarwanto, 2006). Status gizi anak-anak 

sekolah yang rendah dapat memberikan dampak yang buruk pada 

peningkatan kualitas SDM (Rahmawati, 2014). 

Anak merupakan suatu sumber daya manusia (SDM) serta generasi 

penerus bangsa. Gizi yang cukup menjadi salah satu faktor penting pada 

pengembangan kualitas SDM. Anak sekolah ialah asset Negara yang amat 

penting yang mejadi sumber daya manusia untuk keberhasilan pembangunan 

bangsa. Anak sekolah dasar merupakan anak dengan umur 7-12 tahun, 

mempunyai fisik yang kuat, memiliki karakteristik individu dan aktif serta tak 

ketergantungan pada orang tua. Keperluan gizi anak sebagian besar dipakai 

dalam kegiatan pembuatan serta pemeliharaan jaringan (Moehji, 2003). 

Anak sekolah dasar berada dalam perkembangan yang pesat pada 

intelektuanya serta keterampilan dan mulai memiliki aktivitas fisik yang aktif. 

Dalam mendukung perkembangan fisik tersebut diperlukan bermacam zat 

gizi yang dibutuhkan pada kuantias yang mencukupi dalam memenuhi 

tumbuh kembang yang baik, sebab gizi memiliki fungsi yang amat 

menentukan kondisi kesehatan anak (Rahmawati 2014).  

Status kekurangan gizi di Indonesia menjadi sebuah permasalahan 

yang perlu menerima penanganan, sebab bisa menyebabkan kondisi fisik 

serta mental yang buruk, menurunnya daya tahan untuk terus bekerja yang 

akhirnya menurukan produktivitas serta prestasi (Depdikbud,1992). Asupan 

makanan bisa mendukung keperluan gizi harian serta stamina pada diri anak 
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itu sendiri. Pada saat pertumbuhan serta perkembangan itu pemberian asupan 

makanan pada siswa tak selalu bisa terselenggara secara baik, acap kali 

muncul permasalahan khususnya pada pemberian makanan yang tak 

seimbang serta menyimpang. Penyimpangan ini berakibatkan gangguan organ 

serta sistem tubuh bagi siswa atau murid tersebut (Suhardjo, 2003). 

Kelompok anak sekolah yang berumur 7-12 tahun adalah kelompok 

yang berisiko terhadap gizi, juga kelompok masyarakat yang sangat mudah 

mengalami kelainan gizi. Secara umum kelompok ini terhubung dengan 

proses tumbuh kembang yang cukup pesat, yang membutuhkan zat gizi pada 

jumlah yang cukup besar (Sediaoetama, 2006). Anak usia sekolah adalah 

investasi bangsa, menjadi generasi penerus serta menetapkan kualitas dari 

sebuah bangsa. Usaha pada peningkatan kualitas SDM wajib difokuskan 

sedini mungkin, sistematis serta berkaitan satu sama lain. Pemberian gizi 

dengan kualitas serta jumlah yang baik serta benar amat memengaruhi 

pertumbuhan serta perkembangan anak usia sekolah (Judarwanto, 2010).  

Apabila keperluan zat gizi tersebut tak mencukupi secara terus 

menerus, juga  dapat terjadi keterkambatan tumbuh kembang dengan 

manifestasi anak kurus (Wasted) serta pendek (Stunted). Oleh karena itu 

sarapan pagi mejadi faktor yang memengaruhi konsentrasi belajar anak di 

sekolah. Sarapan pagi memiliki peran penting pada pemenuhan keperluan 

energi anak sekolah, sebab bisa menaikkan konsentrasi dalam belajar serta 

mempermudah penyerapan pelajaran di sekolah, yang dapat meningkatkan 

prestasi belajar (Azwar, 2002). Glukosa menjadi bahan bakar yang bisa 

mendorong untuk meningkatkan konsentrasi, menaikkan kewaspadaan, serta 

memberi kekuatan bagi otak (Parreta, 2009).  

Status gizi buruk pada anak bisa berdampak anak mengalami 

gangguan psikis, susah untuk konsentrasi, rendah diri, serta prestasi belajar 

menjadi menurun sebab gangguan pada pertumbuhan otak serta tingkat 

kepintaran (Moehji,  2003). Usaha dalam memperbaiki gizi anak supaya bisa 

belajar dengan baik, yakni dengan memperbaiki pola makan di keluarga 

dengan menekan betapa penting sarapan pagi sebelum melakukan aktivitas di 

sekolah, serta anjuran yang sesuai dari sisi gizi yang melaksanakan kebiasaan 
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sarapan pagi (Judarwanto, 2008). 

Selain memerlukan asupan makanan yang bergizi, bergerak dengan 

cukup juga amat dibutuhkan. Apabila makanan bergizi dibutuhkan tiap anak 

untuk mendukung proses belajar, maka bergerak yang cukup juga menunjang 

dalam memaksimalkan proses belajar tersebut sebab gizi serta kebugaran 

jasmani yang baik memperoleh hasil yang optimal untuk anak yang sedang 

melalui masa pertumbuhan serta perkembangan. Aktivitas belajar bisa 

berlangsung dengan maksimal apabila siswa berada dalam kondisi yang baik 

secara jasmani serta rohani (Ethasari, 2014). 

Dalam Undang – undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasiona Pasal 9 ayat 1 dan 2 yakni orang tua 

memiliki hak mengarahkan, membimbing, membantu, serta memantau dan 

mendapatkan informasi mengenai perkembangan keolahragaan anaknya serta 

orang tua memiliki kewajiban memberikan dukungan pada anaknya agar aktif 

ikut serta dalam olahraga. Sesuai dengan kurikulum pendidikan 1994 yang 

sudah disempurnakan, program pendidikan jasmani tak hanya menakan 

kepada usaha keterampilan gerak saja namun juga pencapaian derajat 

kesehatan jasmani tersebut, diharapkan bisa menjadi dasar untuk siswa dalam 

meraih prestasi belajar yang maksimal (Ardianto 2012). 

Kebugaran jasmani didapatkan dengan bergerak ataupun berolahraga. 

Olahraga bisa menaikkan kinerja jantung serta paru-paru yang dimana baik 

dalam membina serta menaikkan kesegaran jasmani. Dengan bergerak dapat 

memberikan pengaruh pada tubuh kita, yakni pertumbuhan tubuh kita 

berkembang dengan normal, nafas dengan lancer hingga paru-paru menjadi 

sehat, otot menjadi kuat serta keinginan belajar serta bekerja menjadi optimal 

(Susilaningsih, 1989:76). 

Kebugaran jasmani berperan penting dalam pengembangan 

kemampuan, kesanggupan serta daya tahan diri, yang dapat meningkatkan 

daya tahan dalam bekerja serta belajar. Hal tersebut tak lepas dari beragam 

faktor yang memengaruhi. Faktor yang bisa memengaruhi kebugaran jasmani 

fisik berdasarkan Irianto (2004: 3), yaitu: usia, jenis kelamin, keturunan, 

makanan yang dimakan, kebiasaan merokok, serta olahraga. 
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Menurut data Riskesda (2013) ditemukan bahwa 26,1% penduduk 

Indonesia diatas 10 tahun mempunyai kegiatan fisik yang kurang, begitu pila 

dengan kebugaran jasmani yang hanyalah 5,15% yang termasuk pada 

kelompok baik serta sangat baik.  

Pada riset Janssen dan Leblanc (2010), ditemukan bahwa siswa yang 

mempunyai kebugaran jasmani yang baik didapatkan dalam siswa yang 

memiliki status gizi normal sedangkan kebugaran jasmani yang rendah 

didapatkan dalam siswa dengan status gizi berlebih. Hasil penelitian Kholida 

(2013) menggunakan indikator BB/TB di SD Negeri Banyuanyar III Kota 

Surakarta, prevalensi murid yang mempunyai status gizi kurus sekali 

sejumlah 45,24%.  

Didasari oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sulaksa 2017) 

meperlihatkan bahwa tingkat kebugaran jasmani murid kelas IV, V, serta VI 

di SD Negeri 2 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo berada pada 

“sedang” sejumlah 43,59% (17 siswa),“baik” sejumlah 48,72% (19 siswa), 

dan “baik sekali” sejumlah 7,69% (3 siswa). Menurut nilai rata-rata, yakni 

hanya 18,05 tingkat kesegaran jasmani murid kelas IV, V, serta VI di SD 

Negeri 2 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo berada pada 

kondisi “baik” dan pada penelitian Setyawan, (2010) bahwa tingkat kesegaran 

jasmani siswa putri kelas IV dan V Gugus Kartika UPTD Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang terdapat sebanyak 91 siswa (74,00%) termasuk dalam 

kategori sedang, sebanyak 30 siswa (24,40%) termasuk kategori kurang, 

sedangkan kategori baik hanya sebanyak 2 siswa (1,60%). 

Sedangkan untuk kebiasaan sarapan menurut hasil Riset kesehatan 

(2018)  26,1% anak Indonesia hanya sarapan dengan air putih saja dan yang 

sarapan 44,6%, tetapi mereka mengkonsumsi makanan dengan asupan gizi 

yang kurang. Sedangkan pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan (Beny 

2010), di temuan penelitian menunjukan bahwa 24 siswa yang tidak biasa 

sarapan 19 (79,2%) mempunyai prestasi belajar kurang dan 5 (20,8%) siswa 

mempunyai prestasi belajar baik. Sebaliknya dari 41 siswa yang biasa sarapan 

pagi sebelum berangkat sekolah, semuanya mempunyai prestasi yang baik. 

Sarapan serta kesegaran jasmani memiliki manfaat yang penting serta 
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saling mendorong satu sama lain. Kebugaran jasmani bagi siswa SD amat 

penting sebab bisa memberikan pengaruh pada kapabilitas intelektualnya. 

Tanpa badan yang bugar maka siswa tak akan dapat menyerap pelajaran 

secara baik, sebab belajar memelukan keadaan tubuh yang baik. Kesegaran 

jasmani bisa didapatkan dengan zat gizi yang memadai (Rosario, et al, 2019)..  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosario et al, (2019) pada analisis 

bivariat terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan 

(p=0,023; R=0,182; OR=3,446) dan status gizi (p=0,000; R=0,288; OR= 

4,896) Tehadap tingkat kebugaran jasmani.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dengan kebugaran 

jasmani pada anak Sekolah Dasar Negeri 182/V Teluk Kulbi Kecamatan 

Betara kabupaten Tanjung Jabung Barat Kota Jambi, Selain kebiasaaan 

sarapan pagi peneliti juga ingin melihat faktor-faktor yang juga kemungkinan 

bisa memengaruhi kebugaran jasmani menurut peneliti, yakni: (1) umur, (2) 

jenis kelamin, status gizi, (3) asupan gizi, dan (4) pengetahuan anak.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Seorang anak amat membutuhkan asupan makan yang memiliki gizi 

seimbang serta bergerak dalam jumlah cukup. Makakan bergizi dibutuhkan 

tiap anak dalam mendorong tiap proses metabolisme dalam tubuh, bergerak 

yang cukup juga bisa mengoptimalkan proses metabolism tersebut. Aspek 

gizi serta kebugaran jasmani yang baik memperoleh hasil yang optimal untuk 

seorang anak ketika melalui masa pertumbuhan serta perkembangan. 

Aktivitas belajar bisa berlangsung dengan optimal apabila anak berada pada 

kondisi yang sehat baik secara jasmani serta rohani. 

Pada riset Janssen dan Leblanc (2010), ditemukan bahwa siswa yang 

mempunyai kebugaran jasmani yang baik didapatkan dalam siswa yang 

memiliki status gizi normal sedangkan kebugaran jasmani yang rendah 

didapatkan dalam siswa dengan status gizi lebih. Hasil penelitian Kholida 

(2013) menggunakan indikator BB/TB di SD negeri Banyuanyar III Kota 

Surakarta, prevalensi murid yang mempunyai status gizi kurus sekali 
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sejumlah 45,24%.  

Masih banyak siswa sekolah dasar (SD) yang belum mengetahui 

kegunaan sarapan serta mereka sering kali mengabaikan sarapan. Sarapan 

dibutuhkan bagi kesegaran jasmani serta status gizi yakni dengan memenuhi 

keperluan zat gizi. Serta terdapat banyak anak-anak yang tak bisa sarapan 

sehat, yakni sebanyak 35.000 anak sekolah (26,1%) yang hanya minum air 

putih saja serta (44,6%) mendapatkan energi dari sarapan kurang dari 15% 

keperluan energi/hari (balitbangkes, 2010). 

Melihat pentingnya faktor gizi dan kebugaran jasmani yang baik bagi 

seorang anak untuk memperoleh suatu proses belajar, pertumbuhan dan 

perkembangan yang maksimal maka peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian terhadap anak sekolah dasar, untuk melihat korelai antar kebiasaan 

sarapaan pagi dengan kebugaran jasmaninya. Dimana sebagai sasaran 

penelitian ini adalah SD Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kota Jambi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan sarapan pagi dengan kebugaran jasmani pada anak stunting di 

SD Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Kota Jambi. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis kebiasaan sarapan pagi pada anak Sekolah Dasar Negeri 

182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Kota Jambi  

2. Menganalisis kebugaran jasmani pada anak Sekolah Dasar Negeri 182/V 

Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kota 

Jambi. 
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3. Mengetahui hubungan antara kebiasaan sarapan pagi terhadap kebugaran 

jasmani pada anak Sekolah Dasar Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan 

Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kota Jambi. 

4. Mengetahui hubungan antara Umur, jenis kelamin, pengetahuan anak, 

status gizi, dan asupan gizi dengan kebugaran jasmani pada anak Sekolah 

Dasar Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Kota Jambi. 

5. Menganalisis variabel dominan terhadap kebugaran jasmani pada anak 

Sekolah Dasar Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Penelitian ini digunakan penulis dalam upaya memperkaya 

pengetahuan, wawasan serta pemahaman di bidang gizi dan memberikan 

pengalaman meneliti yang bisa menjadi bekal pada pengalaman ilmu serta 

studi lanjutan di masa depan. Penulis juga menjadi skripsi ini menjadi 

fasilitas utnuk menerapkan teori yang sudah didapatkan selama proses 

perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya 

serta menjadi bahan dalam membandingkan dan meningkatkan pengetahuan 

serta wawasan bagi mahasiswa, terutama bagi civitas akademik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini khususnya untuk guru pendidikan jasmani bisa 

menjadi panduan ataupun bahan pertimbangan dalam memberikan 

pengetahuan pada murid serta orang tua akan perlunya kesegaran jasmani sert 

gizi yang menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong kesegaran 

jasmani. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Indralaya 

khususnya di SD Negeri 182/V Teluk Kulbi kecamatan Betara Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat Kota Jambi. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan di bulan Oktober 2020.
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